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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 

bimbingan dan konseling dalam adat pembe’atan pada budaya Gorontalo, yaitu 

nilai-nilai dalam bidang bimbingan dan konseling serta fungsi bimbingan dan 

konseling, sebagai berikut: 

a. Bidang bimbingan dan konseling pribadi yaitu perubahan terhadap 

anak setelah dibeat atau dikhitan, terutama perubahan dari segi 

kepribadian karena dalam prosesi pembinaan ada tekanan-tekanan atau 

nasehat-nasehat yang disampaikan oleh pembina (pemangku adat), dan 

juga ada nasehat yang disampaikan kedua orang tuanya agar anak yang 

dibeat tersebut menjadi lebih baik. 

b. Bidang Bimbingan dan Konseling Sosial yaitu perubahan atau 

peningkatan terhadap perilaku sosial anak setelah dibeat atau dikhitan, 

karena pada prosesi adat pembeatan atau khitanan terdapat nasehat 

agar anak tersebut menjadi anak yang menghormati orang tua dan 

sesamanya. 

c.  Bidang Bimbingan dan Konseling Belajar yaitu pendidikan seorang 

anak setelah dibeat atau dikhitan itu sangat mempengaruhi, sebab 

tujuan utama dalam pembeatan juga akan mengarah keranah 

pendidikan dan juga mengajarkan tentang ajaran-ajaran agama Islam, 

di samping itu anak juga dinasehati untuk belajar lebih baik lagi.  

d. Bidang Bimbingan dan Konseling Karir yaitu yaitu dampak pembeatan 

atau khitanan terhadap karir, pekerjaan atau masa depan dari seorang 

anak itu berpengaruh karena anak tersebut sudah bisa menentukan 

masa depannya dengan baik, dalam prosesi pembinaan juga tetap 

ditekankan beberapa hal mengenai masa depan dari anak tersebut. 

e. Fungsi Pemahaman yaitu pembeatan atau khitanan seorang pembina 

(pemangku adat) menyampaikan nasehat-nasehat kepada anak tersebut 

yang bermaksud untuk memberikan pemahaman tentang hakikat dari 
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pembeatan tersebut, karena itulah merupakan hal yang penting dari 

prosesi pembeatan atau khitanan. 

f. Fungsi Pengembangan yaitu ada banyak hal yang disampaikan oleh 

pembina (pemangku adat) terutama nasehat tentang kepribdian anak 

tersebut setelah dibeat atau dikhitan, Tetapi ada juga nasehat-nasehat 

yang sederhana kepada anak terebut tentang bagaimana akan tersebut 

supaya bisa menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapinya 

baik masalah dalam kelurga, pertemanan, atau masalah dalam 

sekolahnya. Nasehat itu juga sering disampaikan oleh kedua orang tua 

mereka. 

g. Fungsi penyesuaian diri yaitu seorang anak yang sudah dibeat atau 

dikhitan mereka berpikiran bahwa mereka sudah beranjak remaja dan 

mereka akan mencari tantangan baru dengan cara berbaur dangan 

masyarakat atau lingkungan yang lainnya. Jadi Bimbingan dan 

Konseling dalam fungsi penyesuaian diri atau adaptasi sangat berkaitan 

dengan pembeatan yang tujuannya juga untuk memberikan 

pemahaman bagaimana anak tersebut akan menghadapi dunia luar atau 

akan berkecimpung dengan kegiatan kemasyarakatan. 

4.4 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut: 

a. Hendaknya prosesi pembeatan lebih diperkuat agar benar-benar dapat 

memberikan pengaruh positif pada kehidupan anak dibidang pribadi, 

sosial, belajar, dan karir. 

b. Para tenaga kesehatan dapat mensosialisasikan prosedur dan peralatan 

khitanan yang relatif lebih aman dari sisi medis. Selain itu pendekatan 

yang lebih personal terhadap para pemangku adat (ahli khitan) agar 

dapat meminimalisasi dampak negatif sekaligus untuk lebih 

mendekatkan hubungan dengan pemangku adat (ahli khitan) serta 

saling bertukar pikiran tentang perihal prosesi pembeatan atau 

khitanan. 



81 
 

c. Hendaknya para peneliti  selanjutnya lebih mengembangkan ruang 

lingkup  penelitiannya. Mengingat penelitian yang dilaksanakan ini 

belum mencakup atau menggambarkan sepenuhnya tantang prosesi 

pembeatan. Serta lebih memperdalam tehnik yang akan digunakan. 
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